BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mendiskripsikan
persepsi perawat pelaksana terhadap supervise kepala ruang dalam asuhan
keperawatan Penelitian dilakukan terhadap 60 sampel perawat pelaksana di
ruang rawat inap RS X Jakarta Barat.

Setelah dilakukan pengolahan data dengan metode statistik beserta
analisisnya, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :
Persepsi perawat pelaksana terhadap pelaksanaan supervise asuhan
keperawatan oleh kepala ruang sudah dilakukan sebanyak 56.7% responden
dengan distribusi sebagai berikut : persepsi perawat pelaksana terhadap
pelaksanaan supervise pengkajian keperawatan sudah dilaksanakan sebanyak
56.7% , diagnose keperawatan sebanyak 78.3%; perencanaan keperawatan
sebanyak 58.3% , tindakan keperawatan sebanyak 60% dan evaluasi
keperawatan sebanyaak 78.3%.

Hasil diatas dapat menjadi gambaran bahwa persepsi perawat
pelaksana terhadap supervise kepala ruang dalam asuhan keperawatan belum
maksimal dengan pelaksanaan supervise didominasi dalam kategori diagnose
dan evaluasi keperawatan yang memiliki persentase sebanyak 78.3%. sehingga
berdampak pada mutu asuhan keperawatan yang belum optimal dalam

pelayanan asuhan keperawatan yang diberika kepada pasien.



B. Saran

1. Bagi Kepala ruang
Bagi kepala ruang diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi
dalam kegiatan membimbing dan pengawasan asuhan keperawatan
sehingga dapat meningkatkan mutu asuhan keperawatan kepada
pasien dan memberikan memotivasi ketua tim untuk melakukan
bimbingan dan pengawasan terhadap asuhan keperawatan .

2. Bagi bidang keperawatan
Bagi bidang keperawatan dapat memberikan penyegaran dalam
workshop dan pelatihan terhadap kepala ruang terkait supervise
asuhan keperawatan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas asuhan
keperawatan sehingga dapat meningkatkan motivasi kepala ruang
dalam supervise asuhan keperawatan.

3. Bagi Peneliti lain
Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan
metode cross sectional untuk melihat factor-faktor yang
mempengaruhi supervise kepala ruang. untuk meningkatkan mutu
asuhan keperawatan dan penelitiana dapat menjadi dasar untuk

melakukan penelititan yang lebih lanjut terkait supervise keperawatan.
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